Tanya Jawab buku 2

Pertanyaan No. 42 :

Buku "The Great Controversy,” pp. 322, 323, mengajarkan,
bahwa "sesudah kedatangan Kristus secara pribadi baharu
dapatlah umat-Nya menerima kerajaan itu ......... Tetapi
apabila Yesus datang, la akan menganugerahkan keadaan
tidak mati kepada umat-Nya; dan kemudian la memanggil
mereka untuk mewarisi kerajaan itu yang sampai kepada saat
itu mereka baru hanya menjadi pewaris-pewarisnya saja.”
Mohon bantuan Saudara mencocokkan Alkitab dan "Tongkat
Gembala" dengan tulisan-tulisan ini dan bagian-bagian
lainnya di dalam tulisan-tulisan Nyonya White yang berkenan
dengan pendirian Kerajaan itu!

Jawab :

Pekabaran jam kesebelas telah sampai waktunya dan telah
direncanakan untuk mengungkapkan Kerajaan Davidian itu
yang bangkit kembali sebelum kedatangan Kristus di dalam
awan-awan. Tetapi karena tidak memperoleh terang langsung
terhadap tahapan ini mengenai Kerajaan itu, maka 7he Great
Controversy sendiri tidak lagi dapat mengucapkan dalam
sebutan-sebutan yang pasti seperti yang digunakan oleh
pekabaran (Tongkat Gembala) di waktu ini, sama seperti
halnya William Miller sendiri tidak lagi dapat mengucapkan
untuk masalah pembersihan tempat kesucian, dengan



sebutan-sebutan yang sedemikian ini seperti yang kita baca di
dalam buku The Great Controversy.

Adalah perlu, bahwa setiap pernyataan yang berkaitan dengan
sesuatu pokok masalah yang masih belum terlihat di dalam
Lembaran Gulungan Suratan yang terbuka, dikemukakan
hanya dengan sebutan-sebutan kebenaran yang terbatas
sesuai yang terlihat pada saat itu atau yang umumnya
dimengerti. Maka jika pengertian yang biasa mengenai
pernyataan-pernyataan yang terbatas ini keliru, penulisnya
tidak dapat dituntut bertanggung jawab untuk apa yang telah
ia pinjam dari orang-orang lain, atau yang terlihat masih
samar-samar dan oleh karenanya telah dikemukakannya
secara tidak pasti.

Sebagai contoh, di zaman Kristus "ajaran mengenai suatu
keadaan eksistensi yang sadar di antara kematian dan
kebangkitan telah dipegang oleh banyak orang di antara
orang-orang yang telah mendengarkan segala perkataan
Kristus. Juruselamat mengerti akan pikiran mereka, maka la
telah menyusun perumpamaan-Nya sedemikian rupa untuk
menanamkan kebenaran-kebenaran penting melalui pikiran-
pikiran yang sudah terbentuk sebelumnya. la mengangkat
tinggi-tinggi ke hadapan para pendengar-Nya sebuah cermin
di mana mereka dapat melihat dirinya sendiri dalam hubungan
mereka yang sebenarnya dengan Allah. |la menggunakan
pikiran yang umum di waktu itu untuk membawakan pendapat
yang la ingin menonjolkannya kepada semua ....." -—- Christ’s
Object Lessons, p. 263.



Keadaan ini adalah biasa dan umum bagi setiap penulis yang
menangani Kebenaran Sekarang, yang dimulai dengan
penulis-penulis Wasiat Lama, dan terus-menerus semenjak
itu, dan akan terus sedemikian ini sampai kelak setiap bagian
komponen dari Kebenaran diberitahukan. Ini dibuktikan dalam
pekerjaan Yahya Pembaptis. la harus memberitakan, bukan
pendirian Kerajaan itu, melainkan kedatangan Raja itu. Namun
dalam mengumumkan yang satu, ia secara terbatas harus juga
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan
yang lainnya. Sewaktu berbicara tentang Raja yang akan
datang itu ia menyatakan dirinya dalam sebutan-sebutan
Kebenaran yang sudah diungkapkan. Tetapi sewaktu
menyinggung secara tidak langsung kepada kedatangan
Kerajaan itu, pada mana belum ada sama sekali terang yang
khusus yang menerangi masalah itu di zamannya, maka ia
terpaksa perlu menyatakan dirinya dalam sebutan-sebutan
doktrin-doktrin sesuai yang umumnya dipahami di waktu itu.

Meskipun demikian, setelah lembaran gulungan suratan
terbuka makin jauh mengungkapkan bahwa Kerajaan itu
belum akan didirikan pada waktu itu, maka para pencari
kebenaran yang jujur tidak mempersalahkan Yahya maupun
Kristus, melainkan dengan suka-cita mereka terus mengikuti
dengan seksama terbukanya lembaran gulungan suratan itu,
lalu maju terus bersorak-sorai bersama-sama dengan
Kebenaran. Sungguhpun demikian, tidaklah demikian halnya
dengan mayoritas orang-orang Yahudi yang banyak itu.
Pikiran mereka yang sombong yang telah melarang mereka
untuk meninggalkan kekeliruan-kekeliruannya dan memeluk



Kebenaran yang terus berkembang, telah menjerumuskan
mereka makin dalam ke dalam kekeliruan.

Roh Nubuat mengatakan: "Demikianlah halnya yang diperbuat
orang-orang Yahudi di zaman Kristus, maka kita diamarkan
supaya tidak berbuat seperti yang mereka lakukan, lalu
dibawa untuk memilih kegelapan dan bukan terang, sebab
terdapat di dalam mereka suatu hati tidak percaya yang jahat
yang menyeleweng dari Allah yang hidup." --- Testimonies on
Sabbath School Work, p. 66; Counsels on Sabbath School
Work, p. 30.

Setiap orang Kristen hendaknya ingat, bahwa karena
Kebenaran itu senantiasa berkembang, maka Kebenaran itu
tidak akan ditemukan di waktu ini di mana la itu sudah ada
kemarin, dan bahwa karena sebab itulah para pengikut Kristus
harus terus maju bersama-sama dengannya. Mereka tidak
akan mengikuti teladan-teladan orang-orang Yahudi dan

orang-orang Romawi.



